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RINGKASAN

Pemahaman literasi ekonomi yang tidak memadai akan tampak dari bagaimana seseorang
mengalami kesalahan ketika membuat keputusan pembelanjaan, rendahnya jiwa masyarakat
Indonesia untuk menabung dan kebiasaan belanja yang berlebihan, sifat konsumerisme yang
mengesampingkan nilai kebutuhan tanpa memiliki skala prioritas, sehingga sulit untuk menjadi
konsumen yang cerdas. Jika Ibu-ibu rumah tangga memiliki pemahaman dasar ekonomi yang
baik, maka perilakunya pun akan sejalan dengan demikian akan semakin rasional pula pola
konsumsi keluarganya seperti dalam membelanjakan uang yang dimilikinya.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini Memberikan edukasi kepada ibu-ibu
rumah tangga tentang pentingnya literasi ekonomiyaitu dengan sumber daya yang terbatas
melalui pemanfaatan yang cerdas, untuk itu perlunya wawasan dengan memberian edukasi
tentang pemahaman yang didapat dari proses membaca secara berkelanjutan, menambah
pengetahuan bagi ibu-ibu rumah tangga mengenai perencanaan keuangan keluarga yang baik
dan perubahan pola pikir dan sikap dalam mengelola keuangan keluarga sehingga mereka
bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan memberikan edukasi perencanaan dan
pengelolaan keuangan rumah tangga yang lebih efektif dan optimal sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Target yang dinginkan dalam pengabdian ini adalah terbentuknya perubahan paradigma
masyarakat nelayan khususnya Ibu-ibu rumah tangga melalui pembinaan dan pemberdayaan
sehingga menambah pengetahuan dan wawasan istri nelayan dalam pengambilan keputusan
ekonomi baik pada aspek pengelolaan aset, hutang, tabungan, proteksi dan aspek anggaran
pengeluaran keuangan rumah tangga yang baik dan perubahan pola pikir dan sikap dalam
mengelola keuangan rumah tangga sehingga mereka bisa membedakan antara kebutuhan dan
keinginan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yakni menggunakan model pemberdayaan
masyarakat melalui metode ceramah /penyuluhan, edukasi/ pendampingan kepada Ibu-ibu
rumah tangga yang bekerjasama dengan mahasiswa dan masyarakat, praktisi, pakar atau ahli
dari Universitas Negeri Gorontalo,

Kata kunci : Literasi ekonomi, Ibu-ibu rumah tangga



BAB |
PENDAHULUAN

a) Latar Belakang

Kecamatan Boliyohuto adalah daerah yang mayoritas masyarakatnya sebagai petani dan
pedagang, ini tentunya tidak lepas dari permasalahan yang berkaitan dengan keterbatasan
ekonomi misalnya tingginya angka pengangguran, rendahnya kemampuan berpikir secara
rasional, dan rendahnya partisipasi perempuan dalam kegiatan pembangunan maupun kegiatan

kemasyarakatan.

Upaya penanggulangan kemiskinan dalam keluarga miskin perlu diimbangi dengan
program  penyadaran  masyarakat (public awareness). Dimanapun, kemiskinan selalu
menampilkan wajah perempuan di depan. Upaya pemberdayaan perempuan di keluarga bidang
ekonomi merupakan salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan hidup keluarga.
Perempuan juga mempunyai hak-hak pemilikan, menjadi kaum terdidik dan bebas untuk
bekerja di luar rumah serta mempunyai pendapatan mandiri, inilah tanda-tanda kesejahteraan
rumah tangga mulai meningkat (Ihromi, 1995).

Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan terutama ibu-ibu rumah
tangga yakni pemberdayaan perempuan dengan mengubah dari perempuan kurang produktif
menjadi perempuan yang potensial dan produktif. Menurut Darwin (2005) bahwa strategi
pemberdayaan bukan bermaksud menciptakan perempuan lebih unggul dari laki-laki
kendati menyadari  pentingnya  peningkatan kekuasaan, namun  pendekatan ini
mengidentifikasikan kekuasaan bukan sebagai dominasi yang satu terhadap yang lain,
melainkan lebih condong dalam Kkapasitas perempuan meningkatkan kemandirian dan
kekuatan internal. Dengan menjadikan ibu-ibu rumah tangga menjadi potensial dan produktif

akan mampu meningkatkan ekonomi keluarga dan kemajuan lingkungannya.

Kecamatan Boliyohuto khususnya Desa Tolite dan Desa Bongongoayu Yyang sebagian
besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani dan pedagang tentunya tidak lepas dari
permasalahan yang berkaitan dengan Kketerbatasan ekonomi, misalnya tingkat pendapatan
keluarga yang rendah tapi gaya hidup konsumtif yang tinggi, rendahnya pengetahuan

masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga mengenai ilmu ekonomi dalam mengalokasikan



pendapatannya untuk pengambilan keputusan dalam pemanfaatan sumber daya yang tersedia
guna memenuhi kebutuhan yang sulit dibatasi sehingga mengkerucutkan peluang untuk
mencapai kesejahteraan. Salah satu indikatornya adalah menjadi orang yang cerdas dalam
mengelola sumber daya ekonominya guna mencapai kesejahteraan.” Menurut Jappelli (2009)
dalam (Nuraeni, 2015:18).

Rendahnya pengetahuan akan literasi ekonomi tersebut akan terlihat perbedaannya
dengan masyarakat yang tidak memahami konsep ekonomi yakni dengan menyikapi perubahan
harga barang ataupun kaitannya dengan kebijakan pemerintah, pengetahuan dan pemahaman
tentang bagaimana pengelolaan keuangan rumah tangga yang baik juga rendah, juga pola
aktivitas konsumsinya yang tidak berdasarkan kebutuhan dan kemampuan keuangan yang
dimiliki.

Menurut Peter Garlans Sina (2012: 135-138) menjelaskan kondisi yang terjadi karena
kurangnya pemahaman literasi ekonomi sebagai berikut: Bahwa akibat dari pemahaman literasi
ekonomi yang tidak memadai akan tampak dari bagaimana seseorang mengalami kesalahan
ketika membuat keputusan pembelanjaan, fenomena lain masih menurutnya adalah rendahnya
jiwa masyarakat Indonesia untuk menabung dan kebiasaan belanja yang berlebihan sehingga
sulit untuk menjadi konsumen yang cerdas.

Jika ibu-ibu rumah tangga memiliki pemahaman dasar ekonomi yang baik, maka
perilakunya pun akan sejalan, dengan demikian akan semakin rasional pula pola konsumsi
keluarganya seperti dalam membelanjakan uang yang dimilikinya.

Pemilihan mitra dalam pengabdian ini yang semuanya adalah ibu-ibu rumah tangga
yang ada di Desa Tolite dan Desa Bongongoayu Yyang didasarkan pada pemikiran bahwa ibu-
ibu rumah tangga tersebut yang paling dominan dalam mengelola pemenuhan kebutuhan
keluarga dan memiliki potensi untuk dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Ada beberapa permasalahan yang dialami oleh keluarga terutama ibu-ibu rumah tangga
yaitu :

1) Hubungan antar sosial yang tidak rasional dangan lingkungan dalam pemenuhan
kebutuhan rumah tangga sehingga terkadang sulit untuk diterima di lingkungan sosialnya,
baik lingkungan antar keluarga, lingkungan teman sebaya, maupun lingkungan masyarakat

2) Kurangnya kemampuan dalam menentukan pilihan memanfaatkan sumber daya yang

tersedia secara benar



3) Kurangnya kemampuan menganalisis manfaat dan biaya dari transaksi ekonomi.

4) Sifat konsumerisme yang mengesampingkan nilai kebutuhan tanpa memiliki skala prioritas

hanya berpatokan pada keinginan atau mengikuti trend yang ada. Mereka terkadang

terpengaruh oleh lingkungan sekitar sehingga mereka harus mengikuti trend yang

ada. Hal ini dikarenakan status sosial dan gengsi sehingga mereka harus membeli

barang yang bukan kebutuhan primer. Ini sering kali membuat pendapatan yang diperoleh

hanya cukup untuk setengah bulan.

Kurangnya pemahaman ibu-ibu rumah tangga tentang literasi ekonomi sehingga

mengkerucutkan peluang mencapai kesejahteraan keluarga. Berdasarkan hal ini maka perlu

dilakukan peningkatan kapasitas perempuan melalui Program Pengabdian dengan judul :

“Pemberdayaan Perempuan Dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Melalui

Edukasi Peningkatan Literasi Ekonomi Bagi Ibu-ibu Rumah Tangga pada Masyarakat Desa

Tolite dan Desa Bongongoayu Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo”

b). Tujuan

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan pengabdian ini sebagai berikut :
Lingkungan sosial memegang peran penting untuk itu literasi ekonomi ini diharapkan
bagi ibu-ibu rumah tangga dalam melakukan suatu tindakan yang disertai perubahan-
perubahan perilaku dari setiap individu seperti adanya dorongan secara tidak langsung
untuk dapat menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya hal ini bertujuan agar dapat
diterima sebagai anggota kelompok tersebut, biasanya terdapat aturan yang tidak
tertulis.

Memberikan edukasi kepada ibu-ibu rumah tangga tentang pentingnya literasi ekonomi
yaitu dengan sumber daya yang terbatas melalui pemanfaatan yang cerdas, untuk itu
perlunya wawasan dengan memberian edukasi tentang pemahaman yang didapat dari
proses membaca secara berkelanjutan

menambah pengetahuan bagi ibu-ibu rumah tangga mengenai perencanaan keuangan
keluarga yang baik dan perubahan pola pikir dan sikap dalam mengelola keuangan
keluarga sehingga mereka bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

Adanya Anggapan dari manfaat yaitu seorang pengguna meyakini bahwa barang yang



ditawarkan akan bermanfaat jika digunakan. Sejalan menurut Kotte and Witt dalam Dias
Kanserina (2015: 3) “ibu-ibu rumah tangga yang memiliki pengetahuan terhadap cara
mengelola keuangan, kualitas barang, dan kebutuhan mendesak yang sewaktu-waktu

bisa terjadi akan lebih selektif dalam melakukan kegiatan konsumsi.”

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
Pengabdian Masyarakat Kabupaten Gorontalo, sebanyak 30 orang peserta.

c). Manfaat Pelaksanaan Program

Pengabdian masyarakat dengan pemberian edukasi literasi ekonomi dapat memberi
manfaat bagi ibu-ibu rumah tangga yang dilakukan berupa edukasi pentingnya pemahaman
tentang kondisi perekonomian yang sedang terjadi dan dampak luas yang dirasakan sehingga
diharapkan dapat menjadi solusi bagi ibu-ibu rumah tangga dalam pengambilan keputusan

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan keluarga



BAB Il
TARGET DAN LUARAN

a) Target

Adapun target yang dinginkan dalam pengabdian ini adalah terbentuknya perubahan
paradigma masyarakat Desa Tolite dan Desa Bongongoayu khususnya ibu-ibu rumah tangga.
Kegiatan KKN Tematik Desa Membangun ini membawa misi untuk membina dan
memberdayakan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga dalam melakukan edukasi
pentingnya pemahaman tentang kondisi perekonomian yang sedang terjadi dan dampak luas
yang dirasakan sehingga diharapkan dapat menjadi solusi bagi ibu-ibu rumah tangga dalam

pengambilan keputusan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan keluarga,

Melalui program ini baik dosen dan mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan,
ilmu dan keterampilan maupun teknologi untuk menangani masalah dalam menambah
pengetahuan dan wawasan ibu-ibu rumah tangga serta mengembangkaan potensi diri dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengahadapi pasar ekonomi global. sebagai
konsumen ibu-ibu rumah tangga membutuhkan pengetahuan dasar mengenai ilmu ekonomi
dalam mengalokasikan pendapatannya untuk pengambilan keputusan dalam pemanfaatan sumber
daya yang tersedia guna memenuhi kebutuhan yang sulit dibatasi

b) Luaran

Melalui program pengabdian dalam memberikakan edukasi tentang literasi ekonomi
diharapkan dapat melibatkan partisipasi masyarakat. Melalui kegiatan KKN Tematik Desa
Membangun ini maka terdapat beberapa luaran yang diharapkan yaitu : Laporan hasil

pelaksanaan kegiatan, catatan keuangan dan catatan kegitan.



Tabel 2.1. Rencana Target Capaian

No. Jenis Luaran Indikator Capaian
Luaran wajib dan kualitas pelaksanaan
1. Publikasi IImiah ber-ISSN draf
2. Publikasi di media masa cetak dan online terlaksana
4. Peningkatan penerapan iptek di masyarakat Penerapan
(tingkat mekanisasi, IT dan manajemen)
5. Perubahan paradigma (pengetahuan cultural, Penerapan
sosial, ketentraman, pendidikan, refleksi diri,
tingkat partisipasi, swadana dan swadaya)
6. Peningkatan kedisiplinan dan partisipasi peserta dilaksanakan

dalam kegiatan KKN Tematik




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1. Persiapan dan Pembekalan

Persiapan dan Pembekalan dilakukan oleh mahasiswa, dosen dan kelompok sasaran.
3.1.1.Persiapan dan pembekalan oleh mahasiswa meliputi:

1). Persiapan administrasi
Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik ini dimulai dari pemrograman mata kuliah Kuliah
Kerja Nyata (KKN) pada KRS Online. Persyaratan lengkap bagi mahasiswa yang akan
terlibat dalam pelaksanaan KKN Tematik sebagai berikut:

a. Calon peserta telah menyelesaikan 100 SKS, baik kependidikan maupun non
kependidikan yang telah diatur secara otomatis melalui pengaturan pengambilan
mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Sistem Informasi Akademik Terpadu
(siat) UNG

b. Calon peserta harus memprogram Kuliah Kerja Nyata (KKN) melalui KRS pada

tahun berjalan.
c. Mekanisme pendaftaran peserta KKN Tematik dengan alur sebagai berikut :

- Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah Kuliah Kerja
Nyata (KKN) secara online.
- Biodata mahasiswa diprint-out, kemudian dimasukkan ke LPM (dengan
melengkapi berkas pada poin dibawabh ini) untuk di validasi.
- Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantar untuk membayar biaya
pendaftaran KKN Tematik di Bank.
- Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dimasukkan ke LPM.
d. Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai berikut :
- Transkrip nilai dari Jurusan/ Program Studi Diketahui Wakil Dekan |
- Surat keterangan berbadan sehat dari dokter
- Memasukkan pas photo warna 3x4 cm (1 lembar) dan 2x3 cm (1 lembar) .



e. Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu rupiah) ke rekening
Rektor UNG melalui bank yang ditunjuk panitia atas nama Rektor Universitas Negeri
Gorontalo.

2). Persiapan Waktu
Mengingat waktu pelaksanaan KKN Tematik ini dilaksanakan bersamaan dengan
kegiatan perkuliahan sedangkan jangka waktu pelaksanaan selama dua bulan maka
waktu pelaksanaannya dilakukan pada hari jumat, sabtu dan minggu selama 4 minggu
perbulan. Dengan demikian frekuensi kegiatan per bulan adalah 12 hari kegiatan yang

dilaksanakan selama 2 bulan

3). Persiapan Pengetahuan dan Keterampilan
Mahasiswa yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan ini sebaiknya berasal dari lintas
fakultas sehingga kolaborasi antar ilmu bisa menjadi faktor kuat penentu keberhasilan
program pengabdian pada masyarakat ini.

4). Persiapan sarana dan prasarana
Bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan menyiapkan kegiatan pelatihan
tentang bagaimana menyusun dan membuat anggaran pendapatan dan pengeluaran

keluarga yang benar.

3.1.2.Persiapan oleh dosen pembimbing lapangan meliputi:

1). Persiapan administrasi
Proses Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Menmbangun ini dari sisi dosen
pembimbing dimulai dari pengusulan proposal pengabdian secara online melalui
website http://lpm.ung.ac.id. Usulan dari dosen ini akan diproses oleh bagian akademik
fakultas dan selanjutnya akan masuk ke tim LPM.

2). Persiapan pengetahuan dan ketrampilan
Dosen pelaksana kegiatan KKN Tematik ini terdiri dari dosen Jurusan Pendidikan

Ekonomi Fakultas Ekonomi.

3). Persiapan sarana dan prasarana



Bersama-sama dengan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) mengikuti

pelatihan

Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan praktek

beberapa aspek dibawah ini:

1. Fungsi mahasiswa dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik dan panduan pelaksanaan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNG.

2. Memberikan informasi terkait pengembangan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang
kemampuan dalam pengambilan keputusan ekonomi baik pada aspek pengelolaan aset,
hutang, tabungan, proteksi dan aspek anggaran pengeluaran keuangan rumah tangga
yang baik dan perubahan pola pikir dan sikap dalam mengelola keuangan rumah
tangga sehingga mereka bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

3. Mengadakan pelatihan bagi ibu-ibu rumah tangga dalam menyusun dan membuat

anggaran pendapatan dan pengeluaran keluarga yang benar.

3.2. Uraian Program KKN Tematik

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program KKN Tematik,
digunakan metode pelatihan, dan pendampingan kepada ibu-ibu rumah tangga di Desa Tolite
dan Desa Bongongoayu Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. Penyuluhan dilakukan
melalui pemberian edukasi tentang bagaimana mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan
keterampilan maupun teknologi untuk menangani masalah dalam menambah pengetahuan dan
wawasan ibu-ibu rumah tangga dalam melakukan perencanaan mengelola keuangan keluarga
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Selanjutnya dilakukan proses pendampingan

dalam menyusun dan membuat anggaran pendapatan dan pengeluaran keluarga yang benar.

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung dengan menggunakan Jam
Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam waktu dua bulan. Uraian tabel dalam bentuk program
dan jumlah mahasiswa pelaksananya adalah:



Tabel 3.1. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 Bulan

No

Nama Pekerjaan

Program

Volume
(JKEM)

Keterangan

Praktek persiapan sosisalisasi dan kegiatan
pelatihan

Proses
persiapan
materi

1080

6 orang
mahasiswa

- Melakukan sosialisasi tentang perencanaan
dan pengelolaan keuangan rumah tangga
yang lebih efektif dan optimal sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga

- pelatihan menyusun atau membuat
anggaran pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga yang benar.

Proses
pelatihan

2160

12 orang
mahasiswa

- Adanya diskusi seputar permasalahan
pengelolaan keuangan rumah tangga
sehinga adanya kesadaran para istri
nelayan akan pentingnya merubah
mindset dan pemahaman seseorang
dalam mengelola keuangan keluarga.

- Pendampingan dalam menyusun dan
membuat anggaran pendapatan  dan
pengeluaran keluarga yang benar

Promosi

1080

6 orang
mahasiswa

Peningkatan pengetahuan dalam melakukan
perencaanaan dan pengelolaan keuangan
keluarga serta peningkatan kemampuan
dalam menyusun anggaran pendapatan dan
pengeluaran yang benar

Akuntansi
dan
Keuangan

1080

6 orang
mahasiswa

Total Volume Kegiatan

5400

30 Orang

3.3. Rencana Aksi Program

Keberlanjutan program ini direncanakan berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan

dengan mengacu pada tujuan dan luaran dari kegiatan ini. Rencana keberlanjutan program KKN

Tematik ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

1) Melakukan evaluasi kegiatan yang melibatkan dosen, mahasiswa dan masyarakat sasaran

pengabdian
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2)

3)

4)

Menyusun program lanjutan bersama masyarakat berdasarkan pada kegiatan yang belum
tuntas dan pengembangan kegiatan yang sudah selesai

Rencana keberlanjutan diarahkan pada tujuan utama yaitu kegiatan ini bisa dilakukan
secara terus-menerus sehingga terjadi peningkatan pengetahuan bagi istri nelayan dalam
melakukan perencaanaan dan pengelolaan keuangan keluarga serta peningkatan
kemampuan dalam menyusun anggaran pendapatan dan pengeluaran rumah tangga yang
benar.

Rencana keberlanjutan juga diusulkan melalui kegiatan yang serupa pada wilayah lain

yang mempunyai potensi yang mirip dengan kelompok sasaran sebelumnya.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Kelayakan Perguruan Tinggi Pengusul (Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo). Universitas Negeri Gorontalo adalah salah satu
perguruan tinggi yang menerapkan pilar pengabdian kepada masyarakat bukan hanya kepada
dosen, namun juga kepada mahasiswa yang dikemas dalam sebuah program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Pengabdian yang dilaksanakan oleh wunit kerja di Universitas Negeri
Gorontalo yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM).

Kuliah Kerja Nyata atau KKN adalah suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan
kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dengan cara memberikan kepada mahasiswa
pengalaman belajar dan pengembangan aspek kepekaan yang berorientasi kemasyarakatandalam
hal pengabdian keilmuannya, pengajarandan interaksi sosial yang dilaksanakan di luar
kampus dalam waktu, mekanisme kerja dan persyaratan tertentu.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang dilaksanakan oleh LPPM UNG
pada periode ini membawa tema ” Kampus Merdeka untuk Desa : KKNT Desa Membangun
demi Pencapaian SDGs (Suistainable Development Goals)”. Penentuan tema ini juga
didasarkan target sasaran RENSTRA Kemendesa PDTT 2020 — 2024 yaitu “Terwujudnya
Perdesaan yang memiliki keunggulan Kolaboratif dan Daya Saing secara berkelanjutan
dalam Mendukung Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian,

Berlandaskan Gotong-Royong”.Program KKN Tematik oleh LPPM UNG Tahun
2020 diorientasikan untuk meningkatkan kualitas jumlah pengabdian dosen UNG yang
telah diimplementasikan dan mampu berdaya guna bagi masyarakat sesuai misi Kemendesa
PDTT (1) Mempercepat pembangunan Desa dan Perdesaan yang berkelanjutan; (2)
Mengembangkan ekonomi dan investasi di Desa dan Perdesaan, Daerah Tertinggal, dan

kawasan Transmigrasi.
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BAB V
TAHAPAN CAPAIAN

5.1. Gambaran Umum Lokasi KKS
5.1.1 Desa Tolite

Desa Tolite dan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Gorontalo yang pada saat ini dibawah kepemimpinan Kepala Desa Bapak
Usman D. Djamalu. Desa ini terdiri dari 361 Kepala Keluarga dengan 1261 jiwa yang terbagi
menjadi dua dusun yaitu dusun Rombongan dan dusun Datahu. Desa Tolite merupakan hasil
pemekaran dari desa Diloniyohu kecamatan Boliyohuto, Kapubaten Gorontalo, Provinsi
Gorontalo yang resmi berdiri pada tahun 2010. dilihat dari kehidupan perekonomian desa, maka

yang menjadi lokomotif ekonomi adalah sektor pertanian dan perikanan.

Dengan lokomotif tersebut kemudian berkembang potensi-potensi ekonomi lainnya
seperti perdagangan dan lain sebagainya. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Desa
Tolite adalah petani jagung, petani kelapa, dan pedagang yang dimana jagung merupakan sektor
utama pertanian di Desa Tolite. Beberapa Infrastruktur yang terdapat di Desa Tolite adalah

Sekolah, lapangan, posyandu yang melayani anak-anak setiap hari dan Masyarakat Desa Tolite.

Melihat potensi yang ada dengan kondisi desa ke depan, pembangunan yang
dilaksanakan tetap mengaju pada visi yaitu “Mewujudkan Desa Mandiri, Aman, Sehat Dan
Sejahtera Menuju Kabupaten Gemilang”. Sebagai mana diamanatkan dalam Peraturan Desa
Tolite Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo Nomor 02 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) desa Tolite Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo Tahun 2020-2025.

5.1.2 Desa Bongongoayu

Desa Bongongoayu terletak di belahan Barat Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo,Provinsi Gorontalo, dengan titik koordinat berada pada 1 Lintang Utara dan 112

Bujur Timur. Jarak tempuh 78 Km dari Kota Gorontalo,dan 63 Km dari Kota Limboto Ibu

13



Kota Kabupaten Gorontalo. Secara Geografis Desa Bongongoayu berada pada ketinggian +

50 Meter dari permukaan laut yang merupakan dataran rendah dan berbukit-bukit.

Luas Desa + 2 Km dengan jumlah penduduk 799 jiwa yang terdiri dari 216 Kepala

Keluarga. Secara Administratif Desa Bongongoayu mempunyai batas-batas sbb :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Potanga Kecamatan Boliyohuto

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sidodadi Kecamatan Boliyohuto

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Diloniyohu Kecamatan Boliyohuto.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gandasari Kecamatan Tolangohula.

1. Perkembangan kependudukan

A. Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-laki Perempuan
Jumlah penduduk tahun ini 428 orang 404 orang
Jumlah penduduk tahun lalu 421 orang 398 orang
Persentase perkembangan 1.66 % 1.51 %
B. Jumlah Keluarga
Jumlah KK Laki-laki KK Perempuan Jumlah Total
Jumlah Kepala Keluarga tahun ini 245 KK 0 KK 245 KK
Jumlah Kepala Keluarga tahun lalu 238 KK 0 KK 238 KK
Prosentase Perkembangan 2.94 % %
2. Ekonomi masyarakat
A. Pengangguran
1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 48 orang
2. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan tidak bekerja 26 orang
3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga 164 orang
4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 61 orang
5. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu 61 orang
6. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak bekerja 3 orang
7. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja 1 orang
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B. Kesejahteraan Keluarga

1. Jumlah keluarga prasejahtera

2. Jumlah keluarga sejahtera 1

3. Jumlah keluarga sejahtera 2

4. Jumlah keluarga sejahtera 3

5. Jumlah keluarga sejahtera 3 plus
6. Total jumlah kepala keluarga

Pendapatan perkapita

B. PENDAPATAN RILL KELUARGA

Jumlah Kepala Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah Pendapatan Kepala Keluarga

Jumlah pendapatan dari anggota keluarga yang bekerja

Pendidikan masyarakat
A. Tingkat Pendidikan Penduduk
Jumlah penduduk buta aksara dan huruf latin

Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK dan Kelompok Bermain
Anak

Jumlah anak dan penduduk cacat fisik dan mental
Jumlah penduduk sedang SD/sederajat
Jumlah penduduk tamat SD/sederajat

Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat
Jumlah penduduk sedang SLTP/sederajat
Jumlah penduduk tamat SLTP/sederajat
Jumlah penduduk sedang SLTA/sederajat
Jumlah penduduk tidak tamat SLTP/Sederajat
Jumlah penduduk tamat SLTA/Sederajat
Jumlah penduduk sedang D-1

Jumlah penduduk tamat D-1

Jumlah penduduk sedang D-2

Jumlah penduduk tamat D-2

Jumlah penduduk sedang D-3

Jumlah penduduk tamat D-3

Jumlah penduduk sedang S-1

60 keluarga
0 keluarga
0 keluarga
0 keluarga
0 keluarga
60 keluarga

245 KK
832 orang

Rp 300.000,00
Rp 300.000,00

30 orang
15 orang

0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
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Jumlah penduduk tamat S-1
Jumlah penduduk sedang S-2
Jumlah penduduk tamat S-2
Jumlah penduduk tamat S-3
Jumlah penduduk sedang SLB A
Jumlah penduduk tamat SLB A
Jumlah penduduk sedang SLB B
Jumlah penduduk tamat SLB B
Jumlah penduduk sedang SLB C
Jumlah penduduk tamat SLB C
Jumlah penduduk cacat fisik dan mental

B. Wajib belajar 9 tahun
1. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun
2. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang masih sekolah
3. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang tidak sekolah

C. Rasio Guru dan Murid
. Jumlah guru TK dan kelompok bermain anak
. Jumlah siswa TK dan kelompok bermain anak
. Jumlah guru SD dan sederajat
. Jumlah siswa SD dan sederajat
. Jumlah guru SLTP dan sederajat
. Jumlah siswa SLTP dan sederajat
. Jumlah guru SLTA/sederajat
. Jumlah siswa SLTA/sederajat
. Jumlah siswa SLB
10. Jumlah guru SLB

O O N OBl W N -

D. Kelembagaan Pendidikan Masyarakat
Jumlah perpustakaan desa/kelurahan

Jumlah taman bacaan desa/kelurahan

Jumlah perpustakaan keliling

Jumlah sanggar belajar

Jumlah kegiatan lembaga pendidikan luar sekolah

0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang
0 orang

orang
orang
orang

orang
orang
orang
orang
orang
Orang
orang
orang
orang
orang

unit
unit
unit
unit
kegiatan
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Jumlah kelompok belajar Paket A kelompok

Jumlah peserta ujian Paket A orang
Jumlah kelompok belajar Paket B kelompok
Jumlah Peserta ujian Paket B orang
Jumlah kelompok belajar Paket C kelompok
Jumlah peserta ujian Paket C orang
Jumlah lembaga kursus keterampilan unit
Jumlah peserta kursus keterampilan orang

Berdasarkan PERMENDES No. 13 Tahun 2020 SDGs Desa merupakan bentuk
pembangunan berkelanjutan yang akan masuk dalam program prioritas penggunaan dana desa
Tahun 2021. Rancangan RKP Desa berdasarkan PEMENDES No. 21 tahun 2021 Pasal
33,34,dan 43 meliputi:

Evaluasi pelaksanaan RKP Desa tahun sebelumnya;
Rencana kegiatan dan rencana anggaran biaya;
Prioritas program, kegiatan, dan anggaran Desa yang dikelola oleh Desa;

M w0 D e

Prioritas program, kegiatan, dan anggaran Desa yang dikelola melalui kerja sama antar
Desa dan pihak lain;

5. Rencana program, kegiatan, dan anggaran Desa yang dikelola oleh Desa sebagai
kewenangan penugasan dari pemerintah pusat, pemerintah daerah provinsi, dan
pemerintah daerah kabupaten/kota;

6. Tim Pelaksana Kegiatan.

Penjabaran RPJM Desa dalam RKP Desa yang selanjutnya menjadi dasar untuk
penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.KKN Tematik Desa Membangun menjadi
salah satu sarana hilirisasi pengetahuan perguruan tinggi dan Kemendesa PDTT. Dengan
demikian maka Kegiatan-kegiatan mahasiswa ketika pendampingan diintegrasikan dalam proses
pembangunan di desa yang meliputi:

1. Pencermatan RPJM Desa dan RKP Desa dengan cara identifikasi masalah, potensi/aset
masyarakat/desa, dan kegiatan.

2. Menyusun perencanaan Program Kerja KKN bersama masyarakat.
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3. Partisipasi mahasiswa dalam pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa yang tertuang dalam Program Kerja
KKN.

4. Partisipasi dalam monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembangunan bersama

masyarakat bersama masyarakat.
5.2. Hasil dan Pembahasan

Desa Tolite dan Desa Bongongoayu merupakan dua desa yang terletak di Kecamatan
Boliyohuto yang masing-masing memiliki dua dusun; Dusun Rombongan dan dusun Datahu
terletak di Desa Tolite serta Dusun Potiya dan Dusun Halante terletak di Desa Bongongoayu.
Maksud dari pelaksanaan program kegiatan ini adalah bersama dengan Mahasiswa KKN
Tematik Desa Membangun bekerja sama dengan Aparat Desa dan masyarakat desa baik di Desa
Tolite maupun Desa Bongongoayu menyelesaikan program RKP Desa yang belum terselesaikan
tahun sebelumnya, yang meliputi pembangunan infrastruktur dalam hal ini pembangunan batas
desa untuk Desa Tolite, pembangunan Bak Sampah untuk Desa Bongongoayu, program Kerja
lain yakni menyelenggarakan program vaksinasi yang sebelumnya belum efisien baik di tingkat
desa maupun di kecamatan, kemudian mengadakan program inti dalam pelaksanaan KKN
tematik dengan pemberdayaan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga
melalui edukasi peningkatan literasi ekonomi bagi ibu-ibu rumah tangga di Desa Tolite dan
Bongongoayu Kecamatan Boliyihuto Kabupaten Gorontalo, serta kegiatan tambahan lainnya
seperti mengadakan pekan seni dan olahraga, pembersihan desa, penyaluran bantuan banjir yang
diselenggarakan oleh dinas sosial

Program kegiatan edukasi literasi ekonomi ini dilaksanakan secara baik dan lancar, yang
diawali dengan penjelasan tentang gambaran umum tentang pentingnyanya edukasi ini melalui
metode ceramah. Selanjutnya peserta diajak untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran dalam
rumah tangga dan menyusun skala prioritas berdasarkan dengan kebutuhan dan pengetahuan
masing-masing berdasarkan transaksi-transaksi yang telah mereka lakukan

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 22 Oktober di Desa Tolite
dan hari minggu tanggal 23 Oktober 2021 di Desa Bongongoayu Peserta dalam pelatihan ini
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adalah ibu-ibu rumah tangga yang berjumlah keseluruhan 35 orang. Kegiatan ini

dilaksanakan 1 hari dimulai sekitar pukul 08.00 wita dan berakhir pukul 15.00 wita.

~

Pelaksanaan kegiatan inti di Aula Desa Tolite

Kegiatan pelatihan ini terdiri dari penyampaian materi, diskusi dan latihan
menyusun atau membuat rencana anggaran pendapatan dan pengeluaran rumah tangga.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peserta
sebagian besar belum melakukan perencanaan keuangan yang baik. Selama ini yang dilakukan
oleh mereka adalah melakukan pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga tanpa perhitungan
dan tak bersisa serta tanpa ada perencanaan terlebih dahulu dengan menggunakan skala
prioritas dan membedakan mana kebutuhan dan mana keinginan, sehingga tak ada tabungan,
semua dihabiskan untuk periode tersebut. Padahal pada kenyataannya mereka sering
dihadapkan pada kebutuhan bersifat mendadak sehingga mereka kebingungan dan memilih
alternative berhutang. Hal ini jika diabaikan tentunya akan berdampak buruk bagi kehidupan
berumahtangga

Para peserta sangat antusias dengan mengikuti jalannya acara sampai selesai. Hal ini
terlihat dari kehadiran para peserta yang tepat waktu dan mengikuti acaranya sampai selesai.
Para peserta diberikan materi tentang pengelolaan keuangan rumah tangga yang benar,
efektif dan efisien sehingga mereka memiliki pengetahuan dan wawasan dalam mengatur
keuangan rumah tangga. Para peserta juga diberikan pelatihan menyusun atau
membuat rencana anggaran pendapatan dan pengeluaran rumah tangga yang benar. Tujuannya
agar para peserta bisa mempraktekkan di kehidupan sehari-hari.
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pelaksanaan kegiatan di Aula Desa Bongongoayu

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan sekitar 85% peserta telah memahami perencanaan
anggaran pendapatan dan pengeluaran rumah tangga, mampu menyusun skala prioritas
kebutuhan serta mampu menyusun anggaran pendapatan dan pengeluaran rumah tangga dengan
benar. Para peserta sangat antusias untuk mengikuti jalannya acara sampai selesai dengan aktif
berdiskusi seputar permasalahan pengelolaan keuangan rumah tangga. Para peserta juga
menyadari akan pentingnya merubah mindset dan pemahaman seseorang dalam melakukan
perencanaan keuangan keluarga. Mereka berharap kegiatan ini bisa dilakukan secara terus-
menerus sehingga kemampuan mereka meningkat terutama dalam menyusun anggaran
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga.

Selain program kerja tentang edukasi literasi ekonomi yang dikhususkan buat ibu-ibu
rumah tangga untuk kesejahteraan keluarga, ada pula beberapa program kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa KKNT baik yang ada di Desa Tolite maupun di Desa
Bongongoayu sesuai dengan RPJM Desa dan RKP Desa antara lain :

Desa Tolite

1. Pendampingan Pelaksanaan Musyawarah Desa dan Perencanaan Desa

Penyelenggaraan Musyawarah Desa dan Perencanaan Desa ini dilakukan oleh aparat desa
dan tokoh masyarakat, karang taruna, serta melibatkan mahasiswa KKN Tematik Desa Tolite
yang dilaksanakan pada tanggal 21 September 2021 yang membahas mengenai rencana
penyusunan RKP Desa dan pembentukan tim penyusun RKP Desa dimana dalam rapat
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membahas mengenai permasalahan tanggul untuk mengatasi banjir yang terus melanda Desa
Tolite, Pembebasan lahan untuk lokasi pembangunan tanggul lanjutan, masalah peraturan
mengenai biaya administrasi khusus pertanahan, penanggulangan Covid-19, penerima BLT
dibawah umur 17 Tahun tidakterdaftar, peningkatan kapasitasBUMDes, SDGs Desa yaitu hal-hal
yang bisa dikembangkan desa dan permasalahan yang ada di desa, serta membahas mengenai

PKDT( Program Padat Karya Tunai Desa) yang memuat tentang perkebunan dan wisata desa

yang minimal 50%.

2. Penetapan Dan Penegasan Tapal Batas Desa

Berdasarkan observasi dan identifikasi Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa)
yang ada di Desa Tolite, pembangunan infrastruktur berupa pembangunan Tapal Batas Desa
merupakan salah satu programyang belum terselesaikan oleh pihak pemerintah desa, untuk itu
bersama dengan pemerintah dan masyarakat desa Mahasiswa KKNT di Desa Tolite
berkolaborasi dan mendampingi pembangunan tapal batas desa yang dilaksanakan mulai tanggal
27 September 2021 hingga tqnggal 22 Oktober 2021 yang diawali dengan peninjauan dan
pemggukuran lokasi pembuatan tapal batas bersama aparat Desa Tolite, pembuatan batako,
pengecoran, pengacian, pengecatan, dan tahap akhir yaitu penyablonan. Pendanaan pembuatan
tapal batas bersumber dari APBD dan dibantu oleh mahasiswa KKNT serta proses

pembuatannya dibantu dengan adanya partisipasi dari masyarakat. Adapun tujuan dari
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pembuatan tapal batas yaitu agar dapat mempermudah pengunjung mengetahui nama dan batas

desa serta menambah infrastruktur yang ada di Desa Tolite.

T
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M'elnir'\jau batas desa i Tapal batas desa sudah berdiri
(sumber : dokumentasi mahasiswa KKNT Desa Tolite)

3. Pendataan Warga Penerima Bantuan Banjir
Terhitung sebelum datangnya mahasiswa KKN Tematik di Desa Tolite, sudah 3 kali dalam
sebulan banjir melanda kawasan desa Tolite, oleh sebeb itu dalam rangka pembagian bantuan
korban bencana banjir maka diadakan pendataan terlebih dahulu untuk mengetahui masyarakat
mana saja yang paling parah terkena dampak banjir dan yang berhak mendapatkan bantuan.
Pendataan dilakukan pada tanggal 17 September 2021, dan berdasarkan data yang di kumpulkan
196 rumah yang terdampak banjir, 251 KK, dan 840 jiwa.

/ AETAR NAVA TERDAVPAK BANITL

TOLITE RECAMALA BOLIYOWI 10
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4. Pelaksanaan Vaksinansi Covid-19

Puskesmas Boliyohuto bekerja sama dengan pemerintah Desa Tolite melaksanakan Vaksinasi
covid-19 sebanyak 3 kali. Pelaksanaannya dimulai tanggal 22 September 2021 sampai tanggal 26
Oktober 2021. Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan vaksinasi covid-19 yang dilaksanakan
sebanyak 3 kali yaitu tingkat partisipati masyarakat dan kesadaran masyarakat terhadap vaksinasi

covid-19 meningkat. Hal ini merupakan kerja sama antar semua pihak yang terlibat.

Selain rogram kegiatan yang telah di paparkan di atas, mahasiswa KKNT yang berada di
lokasi Desa Tolite melaksanakan kegiatan lain yang berkolaborasi dengan masyarakat terutama
dengan para pemda yang tergabung dalam karang taruna antara lain ; melaksanakan pembenahan
kantor desa yang terkena banjir, mendampingi Penyelenggaraan Musyawarah Desa dan

Perencanaan Desa, serta kegiatan lainnya kegiataan lainnya sesuai dengan kondisi Desa
Desa Bongongoayu
1. Pembuatan Bak Sampah

Sebagai bentuk pengabdian di Desa Bongongoayu mahasiswa KKNT membuat bak
sampah di seputaran lapangan desa. Dimana bak sampah sebagai salah satu fasilitas desa yang
sering digunakan baik di area lapangan desa bongongoayu yang menjadi pusat kegiatan

masyarakat maupun di tempat-tempat pusat kegiatan masyarakat dengan tujuan sebagai bentuk
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kesadaran untuk dapat membuang sampah pada ditempatnya, bak sampah ini juga bermaksud

menjadi buah tangan oleh mahasiswa kknt kepada masyarakat desa bongongoayu

2. Pendampingan pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Desa Bongongoayu

Mahasiswa KKNT mendampingi pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 oleh puskesmas Boliyohuto
bekerja sama dengan pemerintah desa Bongongoayu yang dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober
2021 di Aula Kantor Desa Bongongoayu. Vaksinasi ini merupakan yang pertama dilaksanakan di
Desa Bongongayu.Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan vaksinasi yang dilaksanakan
sebanyak 2x ini yaitu tingkat partisipasi masyarakat serta kesadaran masyarakat terhadap covid
19 meningkat. Hal ini merupakan kerja sama seluruh pihak khususnya peran dari pada

mahasiswa yang mampu memberikan kesadaran akan pentingnya Vaksinasi.
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3. Penanaman sansiviera

Salah satu bentuk pengabdian Mahasiswa KKNT bekerja sama dengan PKK Desa
Bongongoayu dan juga masyarakat yaitu penanaman Sansiviera di sepanjang jalan Trans Desa
Bongongoayu. Penanaman ini merupakan salah satu program dari PKK Kabupaten Gorontalo
sekaligus menjadi program dari PKK Desa Bongongoayu. Penanaman ini juga merupakan salah
satu ajang lomba dari Pemerintah Kabupaten Gorontalo dan berkat kerjasama yang baik serta
kekompakan yang baik menjadikan Desa Bongongoayu sebagai Pemenang pertama dalam lomba

tersebut.
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BAB IV
KESIMPULAN

Pembahasan tentang ilmu ekonomi seringkali dikaitkan dengan uang, tidak dapat
dipungkiri memang uang berperan penting dalam keberlangsungan perekonomian. Jika demikian
begitu sempitnya apabila ilmu ekonomi hanya dibatasi berkaitan dengan uang saja, yang pada
kenyataannya begitu luas masalah yang dibahas di dalam ilmu ekonomi. Yang menjadi inti
permasalahan ilmu ekonomi adalah kelangkaan sumber daya dalam pemenuhan kebutuhan, oleh
karena itu dibutuhkan pelestarian sebagai salah satu alternatif lain dalam mengatasi hal tersebut
agar terciptanya kestabilan sumber daya dan juga efisiensi pemenuhan kebutuhan. disinilah
dirasakan pentingnya literasi ekonomi bagi masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga untuk

lebih cerdas di dalam mengelola sumber daya ekonominya guna mencapai kesejahteraan.

Pelaksanaan program kerja dengan pemberian edukasi ini sangat bermanfaat bagi ibu-ibu
rumah tangga untuk pengetahuan dan pemahaman literasi ekonomi dan berbagai instrumennya
sehingga dapat diaplikasikan pada kegiatan dan pengalaman sehari-hari baik keluarganya
sendiri  maupun lingkungannya. ibu-ibu rumah tangga sebagai peserta berharap dapat
dilaksanakan lagi kegiatan yang serupa dengan pengetahuan instrumen ilmu ekonomi yang
lebih luas. Disamping berguna secara pribadi, dalam kehidupan bermasyarakat, kegiatan ini
juga bermanfaat secara sosial dan adanya kegiatan ini tercipta kerjasama yang baik dengan
pihak diluar kampus.

Kegiatan ini juga sangat penting dengan adanya perubahan pemahaman ibu-ibu rumah
tangga tentang bagaimana dapat melihat kondisi perekonomian yang sedang terjadi dan
dampak luas yang dirasakan sehingga diharapkan dapat menjadi solusi bagi masyarakat dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

Saran

Masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tanga masih mengharapkan kegiatan-kegiatan
serupa dimasa mendatang, oleh karena itu kerjasama tersebut masih perlu ditingkatkan lagi
dengan memberikan variasi pelatihan yang lainnya yang bermafaat bagi masyarakat desa secara
umum. Metode pembelajaran dan pelatihan lebih diperbanyak dengan mengalokasikan
waktu pelatihan yang lebih lama dan ibu-ibu rumah tangga diberikan contoh setiap materi

dan membutuhkan metode pembelajaran yang sesuai.
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